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BAB V 

 PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Kunjungan SDIDTK efektif terhadap pertumbuhan anak berdasarkan 

BB/TB pada anak usia 0-24 bulan di Puskesmas Kota Tengah Kota 

Gorontalo dengan nilai ρ = 0,001. 

5.1.2 Kunjungan SDIDTK efektif terhadap perkembangan anak berdasarkan 

KPSP pada anak usia 0-24 bulan di Puskesmas Kota Tengah Kota 

Gorontalo dengan nilai ρ = 0,000. 

5.1.3 Kunjungan SDIDTK efektif terhadap perkembangan anak berdasarkan tes 

daya dengar (TTD) pada anak usia 0-24 bulan di Puskesmas Kota Tengah 

Kota Gorontalo dengan nilai ρ = 0,000. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan 

Kiranya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan literatur 

materi mengenai stimulasi deteksi dan intervensi dini tumbuh kembang anak, 

sehingga dapat menambah pengetahuan mahasiswa mengenai stimulasi deteksi 

dan intervensi dini tumbuh kembang anak. 

5.2.2 Bagi Profesi Keperawatan 

Kiranya program stimulasi deteksi dan intervensi dini tumbuh kembang 

dapat terus dijalankan dengan maksimal dan berkesinambungan untuk dapat 

memantau tumbuh kembang anak balita. Dengan demikian terjadinya 
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penyimpangan dapat dideteksi lebih dini dan sesegera mungkin dilakukan 

intervensi. 

5.2.3 Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat utamanya orang tua anak bayi untuk dapat melakukan 

kunjungan SDIDTK untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan bayi yang 

sesuai dengan umurnya. Apabila terjadi penyimpangan pertumbuhan dan 

perkembangan dapat segera dilakukan intervensi. 
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